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BHI    : Brain Heart Infusion 
CFU    : Colony Forming Unit 
MH    : Mueller Hinton 
KLT    : Kromatografi Lapis Tipis 
µL    : Mikroliter 
UV    : Ultraviolet 
KHM   : Konsentrasi Hambat Minimum 
KIA   : Kligler Iron Agar 
LIA   : Lysine Iron Agar 
MIO   : Motility Indol Ornithine 
mL    : Mililiter 
mm    : Milimeter 
mg    : Miligram 
PA   : Pro Analysis 
µg    : Mikrogram 
E. coli   : Escherichia coli 















 Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri adalah daun 
anggur (Vitis vinifera L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
antibakteri ekstrak etanol daun anggur dan fraksi-fraksinya terhadap bakteri 
Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa serta untuk mengetahui kandungan 
senyawa yang terdapat dalam ekstrak dan fraksi. 
 Serbuk daun anggur dari Surakarta diekstraksi dengan metode maserasi 
menggunakan penyari etanol 96% dan difraksinasi dengan metode partisi cair-cair 
berturutan menggunakan n-heksan, etil asetat, dan etanol-air. Uji aktivitas 
antibakteri dilakukan dengan metode disk difusi (Kirby & Bauer). Konsentrasi 
yang digunakan adalah 100 µg/disk, 200 µg/disk, 300 µg/disk, 400 µg/disk, dan 
500 µg/disk. Senyawa yang terkandung dalam fraksi n-heksan dan etil asetat 
diketahui dengan uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT), sedangkan fraksi etanol-air 
menggunakan uji tabung karena tidak mendapatkan fase gerak yang cocok. 
 Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-heksan, etil asetat dan 
etanol-air daun anggur terhadap Escherichia coli pada konsentrasi 500 µg/disk 
menghasilkan zona hambat irradikal yaitu 15,17±0,29 mm, 13,5±0,5 mm, 
13,67±0,57 mm, dan 14,83±0,76 mm, sedangkan Pseudomonas aeruginosa pada 
konsentrasi 500 µg/disk menghasilkan zona hambat irradikal yaitu 13,67±0,29 
mm, 13,17±0,28 mm, 12,17±1,75 mm, dan 13,33±0,28 mm. Hasil KLT 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan fraksi etil asetat mengandung senyawa 
alkaloid, fenol, dan flavonoid, fraksi n-heksan mengandung senyawa fenol dan 
flavonoid, sedangkan hasil uji tabung fraksi etanol-air mengandung fenol, 
terpenoid, dan flavonoid. 
 
Kata kunci: Vitis vinifera L., Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, 
antibakteri.  
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